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Usaha sapi potong tradisional dapat mengganggu kesehatan petani 
ternak dan lingkungan karena penerapan zooteknik belum baik. Pembinaan 
petani-ternak sapi potong dilakukan dengan pembentukan kelompok dengan 
bantuan dan kelompok tanpa bantuan. 
Penelitian dilakukan di Kabupaten Jepara untuk mengkaji perbedaan 
dan pengaruh yang berkaitan dengan dinamika kelompok, penerapan 
zooteknik, kesehatan sapi, petani-ternak dan lingkungan. Uji beda (t) 
dilakukan terhadap tingkat dinamika kelompok, penerapan zooteknik, 
kesehatan sapi, petani-ternak dan lingkungan antara kelompok bantuan dan 
kelompok tanpa bantuan (Steel dan Torrie, 1984). Path analysis (Sitepu, 1994) 
dilakukan terhadap variable pola pembinaan, dinamika kelompok, penerapan 
zooteknik, kesehatan sapi, petani-ternak dan lingkungan. 
Hasil penelitian menunjukan tingkat dinamika kelompok dan penerapan 
zooteknik kelompok bantuan lebih tinggi dan berbeda nyata (p<0.05) dari 
kelompok tanpa bantuan, sedangkan kesehatan sapi, petani-ternak dan 
lingkungan tidak berbeda nyata (p>0.05). pengaruh dinamika kelompok 
terhadap penerapan zooteknik, penerapan zooteknik terhadap kesehatan sapi, 
kesehatan sapi terhadap kesehatan petani-ternak dan kesehatan petani-ternak 
terhadap kesehatan lingkungan tidak nyata.(p>0.05) 
 
 
